MANAJEMI
PENDIDIKA

"“Tinjauan Teori & Praktis
di Lembaga Pendidikan Formal”

Tim Penulis:

Eka Setiawati, Sophia Pongoh, Jamila Lestyowati
Darmawan Thalib, Irwanto, Listriyanti Palangda
Gilly Marlya Tiwow, Muamar Al Qadri

Fitriani, Heru Praaet'y'u thna Mumtazah \ B
Cece Nurh:kmah ‘Weka Kusumast



LPPM
Highlight


MANAJEMEN
PENDIDIKAN

“Tinjauan Teori & Praktis
di Lembaga Pendidikan Formal”

Tim Penulis:

Eka Setiawati, Sophia Pongoh, Jamila Lestyowati
Darmawan Thalib, Irwanto, Listrivanti Palangda
Gilly Marlya Tiwow, Muamar Al Qadri

Fitriani, Heru Prasetyo, Fitria Mumtazah

Cece Nurhikmah, (NEKa KUsimastiti

Owidino


LPPM
Highlight


MANAJEMEN PENDIDIKAN
“Tinjauan Teori & Praktis di Lembaga Pendidikan Formal”

Tim Penulis:
Eka Setiawati, Sophia Pongoh, Jamila Lestyowati, Darmawan Thalib, Irwanto,
Listriyanti Palangda, Gilly Marlya Tiwow, Muamar Al Qadri, Fitriani, Heru Prasetyo,
Fitria Mumtazah, Cece Nurhikmah, Weka Kusumastiti.

Desain Cover:
Ridwan

Tata Letak:
Handarini Rohana

Editor:
Bila Nurfadillah

ISBN:
978-623-459-073-9

Cetakan Pertama:
Juni, 2022

Hak Cipta 2022, Pada Penulis

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang
Copyright © 2022

by Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung
All Right Reserved

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.

PENERBIT:
WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG
(Grup CV. Widina Media Utama)
Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas
Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020
Website: www.penerbitwidina.com
Instagram: @penerbitwidina


LPPM
Highlight


PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain rasa syukur, karna berkat rahmat dan karunia-Nya buku
yang berjudul Manajemen Pendidikan ini telah dapat di terbitkan untuk
dapat dikonsumsi oleh khalayak banyak. Pendidikan mempunyai tugas
menyiapkan sumber daya manusia untuk mampu menghadapi segala
tantangan yang mungkin akan di hadapi d depan. Suatu pendidikan
dipandang bermutu-diukur dari kedudukannya untuk ikut mencerdaskan
kehidupan bangsa dan memajukan kebudayaan nasional-adalah
pendidikan yang berhasil membentuk generasi muda yang cerdas,
berkarakter, bermoral dan berkepribadian.

Untuk itu perlu dirancang suatu sistem pendidikan yang mampu
menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang menyenangkan,
merangsang dan menantang peserta didik untuk mengembangkan diri
secara optimal sesuai dengan bakat dan kemampuannya. Manajemen
pendidikan adalah proses yang perlu diterapkan dalam dunia pendidikan
agar tujuan dari pendidikan bisa tercapai yang secara umum merupakan
suatu proses perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, dan pengawasan,
dalam mengelola segala sumber daya yang berupa manusia, uang,
material, metode, mesin, market, waktu, dan informasi, untuk mencapai
tujuan dengan efektif dan efisien dalam bidang pendidikan.

Manajemen bidang pendidikan dalam suatu bisnis atau perusahaan
dilaksanakan secara langsung oleh manajer pendidikan untuk mewujudkan
pelaksanaan aktivitas pendidikan yang sesuai target. Tujuan utamanya
adalah untuk meningkatkan keteraturan pelaksanaan sumber daya
perusahaan. Lebih jauh tentang manajemen pendidikan dan fungsinya
dalam sebuah bisnis atau perusahaan akan dibahas dalam artikel ini.
Berdasarkan hal tersebut maka, buku ini menyajikan segala yang
dibutuhkan oleh para pengelola pendidikan dalam mengelola pendidikan
agar dapat menciptakan kualitas dan kuantitas pendidikan yang baik. Oleh
sebab itu buku ini hadir ke hadapan sidang pembaca sebagai bagian dari
upaya diskusi sekaligus dalam rangka melengkapi khazanah keilmuan



dibidang Manajemen pendidikan, sehingga buku ini sangat cocok untuk
dijadikan bahan acuan bagi kalangan intelektual dilingkungan perguruan
tinggi ataupun praktisi yang berkecimpung langsung dibidang Manajemen
pendidikan.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebaga
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. Terakhir,
ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah
mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan
dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang
pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia,
khususnya terkait Manajemen Pendidikan.

Juni, 2022

Penulis
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BAB 1

DEFINISI DAN KONSEP
DASAR MANAJEMEN

A. PENDAHULUAN

Manajemen adalah pokok utama dalam organisasi dan hal yang
paling dalam penting mengkoordinasikan sumber daya manusia dan fisik,
orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan organisasi ini disebut
dengan seorang manajer. Seorang manajer harus mampu memiliki sudut
pandang yang jauh ke masa depan. Fungsi manajer juga mencakup
bagaimana menerapkan berbagai keterampilan teknis seperti
kepemimpinan keterampilan membuat keputusan dan perencanaan,
melaksanakan hubungan kerja di luar lingkungan organisasi,
mempertahankan keseimbangan secara dinamis. Manajemen merupakan
faktor yang sangat penting dalam mencapai Tujuan dan keberhasilan di
semua institusi, dan karenanya Jika tidak mengikuti perkembangan zaman,
otomatis akan tertinggal Institusi lain yaitu institusi yang ingin bersaing di
era globalisasi Dalam hal ini, Anda perlu menggunakan manajemen yang
baik dalam mengelola keseluruhan aktivitas di organisasi.

Manajemen juga dapat diartikan pengelolaan, ketatalaksanaan,
kepengurusan, dan sejumlah pengertian serupa lainnya. Tentu
dalam konteks organisasi. Maka tidak menyimpang kiranya, kalau
manajemen diartikan dengan tata kelola. llmu manajemen pun dapat
diartikan dengan ilmu tata kelola. Istilah ini di samping berkembang
dalam dunia bisnis, kemudian digunakan pula untuk berbagai bidang.
(Asifudin, 2016). Dalam manajemen pendidikan memerlukan sumber daya
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BAB 2

PERILAKU ORGANISASI
DALAM PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Manusia tidak pernah lepas dari kehidupan berorganisasi, mulai dari
lingkungan rumah tangga, keluarga dan masyarakat. Seseorang harus
menjadi subjek sekaligus objek organisasi dan memahami perilaku
organisasi. Perilaku organisasi pada hakekatnya mendasarkan kajiannya
pada ilmu perilaku itu sendiri (akar ilmu psikologi), yang dikembangkan
dengan pusat perhatiannya pada tingkah laku manusia dalam organisasi.
Dengan demikian, kerangka dasar teori perilaku organisasi ini didukung
oleh dua komponen pokok, yakni individu-individu yang berperilaku dan
organisasi formal sebagai wadah dari perilaku tersebut. Jadi, perilaku
organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku
manusia dalam organisasi atau suatu kelompok tertentu. Aspek pertama
meliputi pengaruh organisasi terhadap manusia, sedang aspek kedua
pengaruh manusia terhadap organisasi. Pengertian ini sesuai dengan
rumusan Kelly dalam bukunya Organizational Behavior yang menjelaskan
bahwa perilaku organisasi di dalamnya terdapat interaksi dan hubungan
antara organisasi di satu pihak dan perilaku individu di lain pihak.
Kesemuanya ini memiliki tujuan praktis yaitu untuk mengarahkan perilaku
manusia itu kepada upaya-upaya pencapaian tujuan.
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BAB 3

MANAJEMEN SDM
DALAM PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya
yang krusial pada sebuah organisasi. Keberadaan SDM menjadi asset
penting yang belum tergantikan oleh sumber daya lain. xxx

Bab ini menjelaskan tentang materi manajemen SDM dalam
pendidikan. Pengelolaan pendidikan memerlukan Manajemen SDM yang
tepat karena SDM adalah salah satu kunci penting dalam keberhasilan
organisasi pendidikan. Dunia Pendidikan berbeda dengan dunia bisnis
pada umumnya, juga berbeda dengan pemerintahan maupun organisasi
sosial. Stakeholder yang berbeda, adanya aturan yang khusus di dunia
pendidikan menjadikan SDM pendidikan bersifat khas. Karena kekhasan
tersebut, maka bab tentang manajemen SDM dalam pendidikan sangat
relevan untuk dibahas pada manajemen pendidikan pada umumnya.

Pembaca akan disuguhkan dengan pembahasan SDM Pendidikan dan
bagaimana pengelolaannya di lembaga pendidikan. Terdapat box yang
berisi suplemen contoh current issue yang mendukung tema untuk
mempertajam pembahasan. Pada bagian akhir akan ditampilkan daftar
pertanyaan dan studi kasus terkait tema.
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BAB 4

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH

A. PENDAHULUAN

Manajemen berbasis sekolah atau dikenal MBS merupakan konsep
yang telah berhasil diterapkan pada pengelolaan sekolah di berbagai
negara. MBS diketahui berasal dari istilah bahasa inggris yakni School-
Based Management yang secara politis dapat berarti memajukan sekolah
dengan memberikan kewenangan kepada warga sekolah mengelola
sekolahnya sesuai karakteristik dan kebutuhan masing-masing. Dalam hal
ini praktik MBS memiliki perbedaan dengan manajemen pendidikan
terdahulu yang pengelolaan sekolah dilakukan secara terpusat sehingga
membuatnya kurang mandiri, pasif, dan cenderung menunggu instruksi.

Penerapan MBS di Indonesia tidak lepas dari perubahan yang terjadi
setelah orde baru yakni diberlakukannya otonomi daerah pada tanggal 1
Januari 2001 yang sebelumnya telah digulirkan pada Undang-undang No.
22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah dan diikuti oleh pedoman
pelaksanaannya dalam Undang-undang No. 25 tahun 2000 tentang
kewenangan Pemerintah dan Provinsi sebagai Daerah Otonomi. Di masa
itu isu desentralisasi pemerintahan hangat dikaji termasuk bidang
pendidikan. Reformasi pendidikan pun dimulai pada tahap ini,
menghasilkan kebijakan otonomi pendidikan yang tidak berhenti hanya
pada tingkat kabupaten/kota tetapi hingga ke tingkat sekolah. Oleh karena
itu, sebagai konsekuensi dari undang-undang tersebut manajemen
pendidikan wajib menyesuaikan diri dengan semangat otonomi dengan
cara mengubah manajemen terpusat menjadi manajemen berbasis
sekolah.
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BAB 5

MANAJEMEN SARANA
DAN PRASARANA

A. PENDAHULUAN

Kebutuhan lembaga pendidikan terhadap sarana dan prasarana
sifatnya dinamis, bahwa kebutuhan akan sarana dan prasarana sejak awal
berdirinya sampai dengan ketika telah mengalami puncak perkembangan,
tidaklah menetap melainkan terus bertambah, berubah, dan berkembang.
Para ahli tentang pendidikan seperti Nadler (Sonhadji, 2013) mengartikan
bahwa pendidikan (education) sebagai pembelajaran yang berhubungan
dengan suatu pekerjaan tertentu di masa datang bagi individu yang sudah
dipersiapkan. Sedangkan pendapat Chambers (Sonhadji, 2013) lebih
menekankan bahwa pendidikan pada aspek mental dan rasionalitas serta
pembentukan martabat yang mulia. Sedangkan menurut Sonhadji (2013)
bahwa pendidikan adalah proses transmisi budaya dari satu generasi ke
generasi berikutnya dan menekankan pada aspek mental dan rasionalitas
serta untuk mempersiapkan pekerjaan di masa depan agar tercapainya
martabat yang mulia.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hamijoyo
(2006) bahwa hambatan pertama dalam pendidikan kita dewasa ini adalah
ledakan penduduk yang tidak diimbangi oleh penyediaan fasilitas atau
sarana meningkatnya aspirasi dan kebutuhan masyarakat akan pendidikan.
Masalah lain adalah mengenai manajemen sarana pendidikan lainnya
adalah tidak efisiennya penggunaan-penggunaan sarana yang
mengakibatkan terhambatnya aktivitas pendidikan. Oleh karena itu,
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BAB 6

MANAJEMEN PESERTA DIDIK

Manajemen peserta didik sangat diperlukan dalam lembaga
pendidikan karena peserta didik adalah subjek sekaligus objek dalam
proses transformasi pengetahuan dan keterampilan. Keberhasilan
pelaksanaan pendidikan akan sangat tergantung pada perkembangan
potensi fisik, intelektual, sosial, emosional dan psikologis peserta didik dari
sebuah sekolah. Pengelolaan peserta didik tidak hanya pencatatan data
peserta didik tetapi juga mencakup aspek yang lebih luas yang dapat
membantu upaya tumbuh kembang anak melalui proses pendidikan di
sekolah.

Suharsimi Arikunto (1986:12) bahwa peserta didik adalah siapa saja
yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga pendidikan. Menurut
UU Sisdiknas bahwa “Peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran
yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu”. Jadi bisa
diartikan bahwa peserta didik adalah seseorang yang terdaftar dalam
suatu jalur, jenjang, dan jenis lembaga pendidikan tertentu, yang selalu
ingin mengembangkan potensi dirinya baik pada aspek akademik maupun
non akademik melalui proses pembelajaran yang diselenggarakan.
Manajemen peserta didik bertujuan mengatur berbagai kegiatan dalam
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah lancar, tertib dan
teratur. Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuan manajemen peserta
didik adalah untuk menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang baik agar
peserta didik dapat belajar dengan tertib sehingga tercapai tujuan
pengajaran yang efektif dan efisien. Ada tiga tugas utama dalam bidang
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BAB 7

MANAJEMEN KURIKULUM

A. PENDAHULUAN

Dari waktu ke waktu pemerintah terus berhadapan dengan masalah
mutu pendidikan yang tidak merata pada tiap jenjang dan satuan
pendidikan yang ada di negara Indonesia. Para praktisi pendidikan sudah
sewajarnya terpanggil untuk turut memikirkan usaha perbaikan dan
peningkatan kualitas pendidikan ke arah vyang lebih maju. Pihak
pemerintah telah melakukan berbagai terobosan dalam peningkatan
pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku ajar dan
media belajar, perbaikan fasilitas pendidikan secara umum, serta
peningkatan kualitas kepemimpinan dan perbaikan kurikulum, namun
semuanya belum menunjukkan dampak yang cukup berarti.

Undang-undang Rl No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa Pendidikan adalah kunci menuju kemajuan.
Jika mutu pendidikan suatu bangsa membaik, maka kualitas SDM bangsa
tersebut akan semakin baik. Dalam undang-undang tersebut juga
ditegaskan bahwa Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar dan
direncanakan dalam rangka menciptakan keadaan belajar dan proses
pembelajaran yang teratur agar peserta didik dapat mengembangkan
potensinya secara aktif dan untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
mampu mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan. Pendidikan memegang peranan penting
dalam pengembangan SDM yang berkualitas. Pendidikan di Indonesia
secara kuantitas menunjukkan perkembangan yang menggembirakan,
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BAB 8

MANAJEMEN SISTEM INFORMASI
SEKOLAH

A. PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, setiap sekolah atau organisasi membutuhkan
sistem manajemen informasi untuk meningkatkan manajemen informasi
dan berkolaborasi dengan organisasi lain. Untuk mengotomatisasi setiap
proses manajerial, suatu organisasi harus membangun Sistem Informasi
Manajemen (SIM). Sistem manajemen informasi akan membantu sekolah
dan organisasi mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data,
meningkatkan kualitas informasi, dan menemukan informasi baru.

B. PENGERTIAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

Untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang sistem
informasi manajemen, pertama-tama kita harus memahami konsep sistem
informasi manajemen. Sistem adalah kumpulan aktivitas atau komponen
terkait yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Mcleod (2001), sistem adalah kumpulan dari elemen-
elemen yang saling berhubungan. Namun, (Jogiyanto, 2001) menyatakan
bahwa sistem dapat dipahami dengan memeriksa prosedur dan elemen-
elemennya. Dalam buku tersebut, sistem didefinisikan sebagai
sekelompok orang yang bekerja sama untuk menyelesaikan tugas atau
menyelesaikan masalah. Sebaliknya, sistem adalah kumpulan elemen yang
saling berhubungan yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan
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BAB 9

MANAJEMEN KEPEMIMPINAN

A. PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu dan teknologi tersebut terutama terpusat pada ilmu-
ilmu perilaku (behavioural sciences) yang memandang manusia sebagai
suatu yang memiliki serba kemungkinan. Kepemimpinan merupakan
masalah yang sangat penting dalam manajemen, dan merupakan faktor
yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi organisasi, karena
kepemimpinan merupakan aktivitas yang utama untuk mencapai tujuan
organisasi. Kepemimpinan memiliki peranan strategis dalam kerangka
manajemen. Sebab peranan seorang pemimpin pada dasarnya merupakan
serangkaian fungsi kepemimpinan. Sedangkan fungsi kepemimpinan itu
sendiri merupakan salah satu di antara peranan manajer dalam kerangka
untuk mempengaruhi bawahan atau pengikutnya agar dengan penuh
kemauan memberikan pengabdian dalam mencapai tujuan organisasi,
sesuai dengan kemampuan bawahan secara maksimal. Kepemimpinan
yang berhasil memerlukan perilaku yang menyatukan dan merangsang
para pengikutnya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dalam situasi
tertentu. Ketiga unsur inilah, pemimpin, pengikut, dan situasi, yang
merupakan variabel-variabel yang berpengaruh satu sama lainnya dalam
menentukan perilaku kepemimpinan yang efektif.

Berbicara tentang kepemimpinan tentu tidak terlepas dari aspek
manajemen. Suatu pandangan yang bersifat lebih umum menyatakan
bahwa manajemen adalah proses mengintegrasikan sumber-sumber yang
tidak berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan suatu
tujuan. Artinya, manajemen merupakan suatu kepedulian untuk
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BAB 10

SUPERVISI PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Lembaga Pendidikan merupakan sebuah gerbang untuk melanjutkan
proses kehidupan guna mengubah tingkat laku dan mindset ke arah yang
lebih baik melalui interaksi yang ada disekolah dan lingkungan sekitar.
Dalam meningkatkan sumber daya pendidikan, seorang guru adalah
komponen sumber daya manusia yang harus dilatih, dibina, dan diawasi
supaya kemampuan guru dapat dikembangkan terus menerus sehingga
dapat melakukan fungsinya secara potensial guna meningkatkan mutu
pendidikan. Perkembangan zaman serta perkembangan pendidikan yang
dinamis menuntut guru-guru untuk terus bisa menyesuaikan diri dengan
perubahan yang ada baik dari segi ilmu pengetahuan dan disrupsi
teknologi. Untuk menciptakan lembaga pendidikan yang bermutu
dibutuhkan sinergi dari berbagai pihak yang berada di lingkungan lembaga
pendidikan tersebut.

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan diperlukan program
pembinaan personal di dalam bidang pendidikan yang disebut sebagai
supervisi pendidikan sebagai rangkaian dari kegiatan administrasi
pendidikan (Supriadi, 2019). Supervisi sendiri secara etimologi berasal dari
kata “Super” dan “Visi” yang berarti melihat dan meninjau dari atas atau
menilik lalu menilai yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas,
daya cipta, dan kinerja bawahan (WIKIPEDIA, 2021). Kata supervisi berasal
dari bahasa inggris, yaitu supervise, yang memiliki arti pengawas,
pengamat, atau memberikan pengawasan (Azhari, 2004, p. 1), Orang yang



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. (2004). Dasar-Dasar Supervisi. Jakarta: Rineka Cipta.

Azhari, A. (2004). Supervisi Rencana Program Pembelajaran. Jakarta: Rian
Putra.

C.D. Glickman, S. P., & Ross-Gordon, J. (2007). Supervision and Intructional
Leadership A Development Approach. Boston:USA: Seventh Edition.

Hidayat, A., & Machali, I. (2012). Pengelolaan Pendidikan Konsep, Prinsip,
dan Aplikasi dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah. Yogyakarta:

Kaubaka.
LPM. (2022, 2 22). Lembaga Penjamin Mutu Universitas Islam Raden
Rahmat. Retrieved from pjm.uniramalang.ac.id:

http://pjm.uniramalang.ac.id/2021/04/16/pp-ri-no-57-tahun-2021

Milasari, L. H. (2021). Prinsip-prinsip Supervisi, Tipe/Gaya Supervisi,
Komunikasi dalam Supervisi Pendidikan dan Supervisi Pendidikan
Islam. Indonesian Journal of Islamic Educational Management, 4(2),
45-60.

Muhammad Kristiawan, Y. Y., & Happy Fitria, N. R. (2019). Supervisi
Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Purwanto, N. (2017). Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Risnawati. (2011). Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Yogyakarta:
Aswaja Pressindo.

Sabandi, A. (2013). Supervisi Pendidikan Untuk Pengembangan
Profesionalitas Guru Berkelanjutan. Pedagogi: Jurnal Ilmiah Iimu
Pendidikan, XI11(2), 3.

Sagala, S. (2013). Administrasi Pendidikan Kontemporer. Bandung:
Alfabeta.

Sahartian, P. A.,, & Mataheru, F. (1981). Prinsip dan Teknik Supervisi
Pendidikan. Surabaya: Usaha Offset Printing.

Sahertian, P. A. (2008). Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan.
Jakarta: Rineka Cipta.

Sharifudin, A. (2020, Desember). Supervisi Pendidikan. El-Wahdah: Jurnal
Pendidikan, 1(2), 30.



Supriadi, B. (2019). Hakikat Supervisi Dalam Pendidikan Islam. JIEM:
Kajian Teori dan Hasil Penelitian Pendidikan, 2(1), 1-87.

Tatang. (2016). Supervisi Pendidikan. Bandung: CV Pustaka Setia.

Wahyudi. (2012). Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi
Pembelajaran. Bandung: CV Alfabeta.

Wikipedia. (2021, September 17). Retrieved from id.m.wikipedia.org:
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Supervisi



MANAJEMEN PENDIDIKAN

(TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIS DI
LEMBAGA PENDIDIKAN FORMAL)
BAB 11: MANAJEMEN
PEMBELAJARAN

Fitria Mumtazah, S.Pd., M.M.

Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad al-Banjari



BAB 11

MANAJEMEN PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Bab ini menyajikan konsep dasar, ruang lingkup, pelaksana, dan
fungsi-fungsi dalam manajemen pembelajaran. Fungsi manajemen
pembelajaran yang dimaksud terdiri dari perencanaan (planning)
pembelajaran, pengorganisasian (organizing) pembelajaran, pelaksanaan
(actuating) pembelajaran, dan evaluasi (evaluating) pembelajaran. Setiap
fungsi ini beserta indikatornya masing-masing kemudian akan dapat
digunakan oleh praktisi dan peneliti, sebagai teori dasar untuk pijakan
penerapan di lembaga pendidikan, ataupun pisau analisis dalam menilai
kualitas penerapan manajemen pembelajaran tersebut.

B. PENGERTIAN MANAJEMEN PEMBELAJARAN

Manajemen secara bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah menggunakan sumber daya secara efisien dan efektif agar
sasaran yang ditentukan dapat tercapai. Dalam al-Qur’an, manajemen
disebut dengan istilah “Adaara-yudiiru-idarah”, sebagaimana termaktub
dalam surah al-Bagarah ayat 282 yang berbunyi:

o B R VT U4 2 il 2855 L5l B punla §5la3 6 &8 0T YL,

Artinya: “.. Kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu,
(jika) kamu tidak menulisnya...”
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BAB 12

MANAJEMEN MUTU SEKOLAH

A. PENDAHULUAN

Berkembangnya mutu di dunia pendidikan saat ini, secara universal
merupakan konsep mutu yang banyak diadopsi dari dunia industri. Konsep
mutu yang lahir dari dunia industri ini selanjutnya menjadi gerbang
perbaikan kualitas pendidikan, dan menjadi sebuah kebutuhan primer bagi
lembaga pendidikan agar mampu bersaing dengan lembaga lainnya. Selain
itu inti dari manajemen mutu ini adalah merupakan bagian dari bagaimana
memuaskan pelanggan di bidang pendidikan. (Hasan Baharun. 2017)

Karena itu tidak sedikit manajemen pendidikan melakukan Kaizen
yaitu perbaikan yang berkesinambungan atau terus menerus (continuous
improvement). yang melibatkan semua unsur mulai dari yayasan,
pimpinan/kepala sekolah, murid, para pegawai, administrasi dan
masyarakat serta lainnya. Konsep Kaizen atau juga disebut dengan konsep
Deming merupakan konsep dari Jepang yang terdiri dari empat konsep
penting yakni: 1) Konsep 3M (Muda, Mura, dan Muri). Muda artinya
meminimalisir pemborosan, Mura artinya menghilangkan perbedaan dan
Muri artinya mengurangi ketegangan; 2) Konsep 5S (Seiri, Seitorn, Seiso,
Seikutsu dan Shitsuke), konsep ini merupakan konsep terkait dengan
housekeeping; 3. Konsep PDCA (Plan, Do, Check dan Action), artinya
prosedur yang baik dan benar untuk melakukan kegiatan agar tujuan yang
diinginkan tercapai; 4. Konsep 5W + 1H, adalah tool untuk menjalankan
PDCA tersebut melalui pola berpikir yaitu dengan salah satu teknik
bertanya dengan pertanyaan dasar 5W + 1H (What, Who, Why, Where,
When dan How). (Hasan Baharun. 2017).
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BAB 13

MONITORING DAN EVALUASI
PROGRAM DI SEKOLAH

A. PENDAHULUAN

Monitoring dan Evaluasi atau yang sering disebut dengan Monev
merupakan kegiatan berkala yang dilakukan pada satuan pendidikan.
Kegiatan monitoring dan evaluasi merupakan tolak ukur dan dasar atas
keberhasilan sistem pendidikan pada sebuah satuan pendidikan. Bahkan
kegiatan Monev merupakan kegiatan yang menjadi dasar pembuatan
sebuah keputusan.

Monitoring dan evaluasi merupakan bagian integral dari pengolahan
pendidikan, baik di tingkat mikro (sekolah), meso (Dinas Pendidikan
Kabupaten/ Kota, dan Dinas Pendidikan Propinsi), maupun makro
(Departemen). Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa dengan monitoring
dan evaluasi. kita dapat mengukur tingkat kemajuan pendidikan pada
tingkat sekolah.

B. MENDEFINISIKAN MONITORING DAN EVALUASI

Monitoring dan evaluasi adalah dua kata yang memiliki makna
berbeda. Monitoring dan evaluasi sering dipadukan namun definisi dan
pengertian masing-masing kata berbeda. Sejalan dengan penggunaan dua
istilah yang terpadu satu sama lain, tujuan monitoring dan evaluasi pun
terintegrasi antara 1 dengan yang lain.
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Islam. Pendidikan terakhir saat ini adalah doktor yang diselesaikan pada
tahun 2018. Dalam Riwayat pekerjaan, diawali sebagai Guru MTs Al-
Muhajirin pada tahun 1992 sampai 2002. Selain sebagai guru, sejak 1996
sampai 2017 juga menjabat sebagai kepala sekolah di TPA Al-Muhajirin, SD
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sekolah swasta di Sleman selama 6 tahun. Menjadi guru mata pelajaran
Bahasa Inggris dan staff kesiswaan membuat penulis mengerti tentang
sistem pendidikan dan manajemen sekolah. Saat ini penulis aktif mengajar
di tingkat pendidikan tinggi, menjadi dosen tetap di Sekolah Tinggi
Pariwisata Ambarukmo (STIPRAM) Yogyakarta sejak 2017. Selain itu
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MANAJEMEN
PENDIDIKAN

"Tinjauan Teori & Praktis
di Lembaga Pendidikan Formal”

Pendidikan mempunyal tugas menylapkan sumber daya manusia untuk
mampu menghadapl segala tantangan yang mungkin akan dihadapi di depan. Suatu
pendidikan dipandang bermutu-diukur darl kedudukannya untuk ikut mencerdaskan
kehidupan bangsa dan memajukan kebudayaan nasional adafah pendidikan yang
berhasil membentuk generasi muda yang cerdas, berkarakter, bermoral dan
berkepribadian. Untuk itu perlu dirancang suatu sistem pendidikan yang mampu
menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang menyenangkan, merangsang
dan menantang peserta didik untuk mengembangkan difi secara optimal sesual
dengan bakat dan kemampuannya. Manajemen pendidikan adalah proses yang perlu
diterapkan dalam dunia pendidikan agar tujuan dari pendidikan bisa tercapal yang
secara umum merupakan suatu proses perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, dan
pengawasan, dalam mengelola segala sumber daya yang berupa manusia, uang,
material, metods, mesin, market, waktu, dan informasi, untuk mencapal tujuan
dengan efektil dan efisien dalam bidang pendidikan. Manajemen bidang pendidikan
dalam suatu bisnis atau perusahaan dilaksanakan secara langsung oleh manajer
pendidikan untuk mewujudkan pelaksanaan akbivitas pendidikan yang sesuai target,
Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan keteraturan pelaksanaan sumber daya
perusahaan, Lebib jaul tentang manajemen pendidikan dan fungsinya dalam sebuah
bisnis atau perusahaan akan dibahas dalam artikel inl.

Berdasarkan hal tersebut maka, buku inl menyajikan segala yang dibutuhkan
oleh para pengelola pendidikan dalam mengelola pendidikan agar dapat menciptakan
kualitas dan kuantitas pendidikan yang baik. Oleh sebab itu buku ini hadir kehadapan
sidang pembaca sebagai bagian dari upaya diskusi sekaligus dalam rangka melengkapi
khazanah keilmuan dibidang Manajemen pendidikan, sehingga buku ini sangat cocok
untuk dijadikan bahan acuan bagi kalangan intelektual dilingkungan perguru tnggi
ataupun praktisi yang berkecimpung langsung dibidang Manajemen pendidikan.
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